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Anak mempunyai hak yang bersifat asasi, sebagaimana yang dimiliki orang dewasa, hak asasi
manusia (HAM). Mengenai permenuhan hak anak tidak banyak pihak yang turut memikirkan
dan melakukan langkah-langkah kongkrit dan hal inilah yang melatar belakangi adanya panti
asuhan.

Penelitian ini mengambil rumusan masalah :1.Bagaimana Pelaksanaan Pemenuhan kebutuhan
Hak pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai kebutuhan fisik, mental, spritual dan sosial
anak di Lembaga Panti Asuhan K H Mas Mansyur? 2. Kendala-kendala apa saja yang dialami
Panti Asuhan K H. Mas Mansyur dalam pelaksanaan Pemenuhan kebutuhan Hak pelayanan
kesehatan dan jaminan sosial sesuai kebutuhan fisik, mental, spritual dan sosial Anak di
Lembaga Panti Asuhan K H Mas Mansyur? 3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala yang
terjadi dalam pelaksanaan Pemenuhan kebutuhan Hak pelayanan kesehatan dan jaminan sosial
sesuai kebutuhan fisik, mental, spritual dan sosial Anak di Lembaga Panti Asuhan K H Mas
Mansyur?

Penelitian ini menggunakan metode yuridis sosiologis, teknik pengumpulan data berupa
wwancara dengan responden di panti asuhan serta juga kepada aparat penegak hukum
(pemerintah) dan sampel yang berasal dari populasi anak asuh yang tinggal, observasi langsung
ke panti asuhan K H Mas Masnyur dan Dinas Sosial Kota Malang sebagai tempat pengambilan
data primer Kemudian dari hasil penelitian tersebut di analisa secara deskriptif mengambil
faktor-faktor yang berkenaan dengan pemenuhan hak anak.

Dari 3 anak asuh para sampel yang tinggal di panti asuhan diperoleh data- data mengenai
pemenuhan hak anak di panti asuhan. Kesemuanya itu merupakan bentuk penyelenggaraan
Negara atau pemerintah terhadap perhatian dan kesungguhan mengenai pemenuhan hak anak
sebagaimana tertuang dalam konvensi hak anak yang secara hukum Negara kita ikut menjadi
bagian dari perjanjian konvensi.

Pemenuhan hak anak dipanti asuhan dengan arahan dari pemerintah dalam melakukan suatu
usaha tersebut, terindikasi penyelengaraan tersebut tidak sesuai apa yang diharapkan sesuai
undang-undangan perlindungan anak pasal 8 tahun 2002 dimana dalam penyelenggaraannya
tidak berdasar pada Undang-undang yang ada kegiatan tersebut seolah menganggap mudah apa
yang ada, dalam undang-undang tersebut di bentuk pengaturan hak dengan perlindungan anak di
panti dan akibatnya terjadi kekosongan hukum

Children have rights that are fundamental, which is owned as an adult, human rights (human
rights). Regarding the rights of children permenuhan not think of many parties that contribute



and make concrete steps and this was the background for the orphanage.

This research takes the formulation of the problem: Implementation 1.Bagaimana fulfillment of
Rights Earned Survival and protection of child rights in orphanages Institution KH Mas
Mansyur?2. Any constraints experienced by K H. Orphanage Mas Mansyur in the
implementation of Fulfilling the needs of Rights Earned Life and protection of child rights in
orphanages Institution KH Mas Mansyur? 3. How efforts to overcome obstacles that occur in the
implementation of Fulfilling the needs of Right Living and Right at the Institute of Child
protection Obtained Orphanage KH Mas Mansyur?

This study uses sociological juridical, data gathering techniques wwancara with respondents in
an orphanage and also to the enforcement authorities (government) and the samples originated
from the population of foster children who live, direct observation to the orphanage KH Mas
Masnyur and Social Service of Malang City as a place of extraction of primary data from
research results are then analyzed by descriptive taking these factors with regard to the
fulfillment of child rights.

From the samples of three foster children living in orphanages obtained data regarding the
fulfillment of the rights of children in the orphanage, namely: 1. The right to survival (survival
rights) 2. The right to protection (rights protection). All this is a form of organization of State or
Government of the attention and seriousness about fulfilling children's rights as set forth in the
child rights convention which we follow state law to be part of the treaty conventions.
Fulfillment of child rights dipanti Kesimpulanya care with referrals from the government in
conducting a business, it is indicated Organizing does not conform what is expected according to
child protection laws and regulations during the 2002 article 8 does not operate in, based on
existing law considers these activities as easily what is, in the legislation in the form of rights to
the child protection arrangements in the home, resulting in a legal vacuum.



